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KATA PENGANTAR
Rektor Universitas Kristen Satya Wacana

Prof. Pdt. John A. Titaley, Th.D

Bangsa Indonesia terkenal sebagai bangsa yang multikultural yang 
terdiri dari berbagai bahasa dan suku bangsa. Masyarakat Indonesia 
merupakan masyarakat yang plural, yang hidup bersama dengan 
berbagai perbedaan. Pluralitas masyarakat Indonesia merupakan suatu 
tantangan (walau sekaligus peluang) yang jarang sekali terjadi dalam 
sejarah umat manusia, terutama dari segi keagamaan. Selama berabad-
abad masyarakat Indonesia hidup rukun dan damai, sekalipun dengan 
berbagai macam bahasa dan suku bangsa. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat Indonesia memiliki toleransi yang tinggi antara satu 
dengan yang lain, yang dijadikan sebagai dalam hidup sehari-hari.

Dalam beberapa waktu terakhir ini, kesatuan Indonesia sempat 
terancam. Ada berbagai hal yang menjadi penyebab munculnya 
desintegrasi bangsa. Perbedaan (dalam bentuk apapun) menjadi alasan 
utama munculnya desintegrasi, disamping kepentingan politik segelintir 
orang maupun kelompok-kelompok tertentu. Sebagai fenomena baru, 
Indonesia membutuhkan perekat yang secara sosiologis dan spiritual 
dapat menyatukan keberagaman dalam kesatuan Indonesia. Pada tatara 
ini, kehadiran komunikasi menjadi urgensi. Komunikasi yang hadir 
untuk mempersatukan bangsa Indonesia, bukan komunikasi yang 
justru menghancurkan bangsa Indonesia. Karena tidak bisa dipungkiri, 
dalam beberapa waktu terakhir ketika komunikasi digunakan secara 
negatif untuk kepentingan kelompok tertentu, komunikasi justru 
mengancam persatuan masyarakat Indonesia dan menghancurkan 
bangsa ini. Sebut misalnya berita hoax atau ujaran kebencian yang di 
sebarkan oleh Saracen. Praktek komunikasi ini alih-alih membawa 
persatuan masyarakat Indonesia. Praktek komunikasi ini justru 
membuat resah masyarakat, mengadu domba antara kelompok yang 
satu dengan kelompok yang lain.
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Komunikasi mempunyai kekuatan yang sangat besar dalam 
mempengaruhi pikiran yang membentuk perilaku masyarakat. 
Komunikasi bagai pedang bermata dua. Di satu sisi, komunikasi yang 
digunakan secara positif dalam mempengaruhi pikiran masyarakat 
secara positif dan membentuk perilaku masyarakat secara positif 
juga. Di sisi yang lain, komunikasi yang digunakan secara negatif dan 
dibumbui dengan ujaran kebencian maupun berita-berita bohong, 
akan menimbulkan perpecahan dan kebencian antara satu individu 
dengan individu lainnya, maupun antara kelompok yang satu dengan 
kelompok yang lainnya.

Oleh karena itu, komunikasi harus digunakan dan ditempatkan 
pada tempat yang tepat. Dengan menggunakan kekuatan komunikasi 
yang dalam bahasa teori jarum suntik, komunikasi ibarat obat yang 
disuntikkan ke seorang pasien dan dengan cepat mempengaruhi semua 
organ dalam tubuh pasien, komunikasi mempunyai kekuatan yang luar 
biasa untuk mempengaruhi pemikiran dan perilaku masyarakat, 

Kekuatan komunikasi yang luar biasa dapat digunakan sebagai 
kekuatan untuk mempengaruhi pemikiran masyarakat dan membentuk 
perilaku masyarakat untuk hidup berbangsa dan bernegara. Dalam 
kaitannya dengan kesatuan dan persatuan bangsa, komunikasi yang 
positif dapat digunakan untuk membangun persatuan dan kesatuan 
masyarakat Indonesia yang plural. Komunikasi yang positif dapat 
digunakan untuk membangun kebersamaan dan kemajemukan 
bangsa. Komunikasi yang digunakan secara positif dan tepat, akan 
menjadi perekat yang secara sosiologis dan spiritual dapat menyatukan 
keberagaman dalam kesatuan Indonesia.

Selamat berlustrum yang kedua untuk ASPIKOM, dan ASPIKOM 
semakin sukses.

Salatiga, 22 September 2017

Prof. Pdt. John A. Titaley, Th.D
Rektor Universitas Kristen Satya Wacana
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Pengantar Editor

Ilmu Komuniksasi merupakan ilmu yang cukup fleksibel dan 
sangat lentur.  Keterkaitannya yang bersinggungan dengan disiplin ilmu 
yang lain, menjadikan ilmu komunikasi memiliki tempat tersendiri. 
Oleh karena itu, dengan melihat perkembangan ilmu komunikasi yang 
sedemikian lenturnya, maka beberapa kajian yang relative baru pun 
hadir. Kajian komunikasi bencana, komunikasi kuliner dan komunikasi 
pariwisata pun mewarnai buku ini. 

Disamping kajian-kajian yang baru tersebut, hadir pula beberapa 
isu-isu strategis yang berhasil diramu dalam analisa-analisa terkini 
yang juga bisa memperkaya wawasan komunikasi. Bunga rampai 
komunikasi merupakan kumpulan artikel berdasarkan penelitian 
lapangan maupun studi literatur. Oleh karena itu, buku ini disarankan 
bagi pembaca untuk sekedar meberikan pengetahuan teoritis dan 
juga pengetahuan empirik serta pengetahuan kebangsaan yang bisa 
membangkitkan rasa kecintaan terhadap aspek-aspek komunikasi 
yang berkembang.  

Akhir kata, selamat membaca dan semoga buku ini bermanfaat 
bagi para pecinta ilmu-ilmu komunikasi  

Salatiga, Oktober 2017 

Editor 
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KETERSEDIAAN INFORMASI SEBAGAI PROSES 
KOMUNIKASI INTERNAL DI BADAN PUBLIK 

PERGURUAN TINGGI :
STUDI DI UNIVERSITAS JENDERAL 

SOEDIRMAN

Wisnu Widjanarko, Tri Nugroho Adi dan Petrus Imam Pra-
wotojati

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Jenderal Soedirman

Jl. Prof. HR Bunyamin 993 Purwokerto-Jawa Tengah 53122

Pendahuluan
Kinerja sebuah institusi ditentukan oleh ragam faktor, namun faktor 

sumberdaya manusia akan senantiasa berkontribusi dalam menentukan 
ragam determinasi situasi yang ada.  Ulrich (dalam Kuswanto, et.al., 
2010) mengungkapkan bahwa pegawai sebagai sumberdaya manusia 
suatu perusahaan menjadi berperan penting, khususnya sebagai 
mitra strategis, agen perubahan, sosok yang berprestasi dan menjadi 
pengelola administrasi yang mumpuni. Hanitha (2013) dalam risetnya 
pada sebuah organisasi publik mengungkapkan bahwa kompetensi 
aparatur yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap mental 
turut mempengaruhi kualitas pelayanannya kepada masyarakat. 

Salah satu penentu keterikatan pegawai dengan institusinya adalah 
adanya komunikasi internal. Balakrishnan (2013) memaparkan melalui 
pertukaran,  ketersediaan  dan  keberbagian informasi yang ditunjang 
adanya  akses komunikasi antara manajemen dan pegawai, akan 
melahirkan komitmen, rasa kebermaknaan dan upaya unjuk kinerja 
yang lebih baik. Melalui komunikasi internal, sesungguhnya menjadi 
sarana untuk manajemen berbagi visi dan menggerakkan pegawai 
untuk mencapai tujuan bersama melalui aksi yang sinergi (Chitrao, 
2014). Dengan kata lain,  kepuasan komunikasi internal menghadirkan 
rasa tanggung jawab yang besar kepada para pegawai untuk menyokong 
keberhasilan organisasi.  



280   Bunga Rampai Komunikasi Indonesia

Kebutuhan atas komunikasi internal sebagai bagian dari 
keterikatan pegawai dengan organisasinya sejatinya juga diperlukan 
oleh badan publik di Indonesia. Hal ini semakin ditegaskan dengan 
diterbitkannya UU No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,  PP 
No. 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan UU No. 25 Tahun 2009 dan 
Peraturan Presiden No. 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi 
Birokrasi. Kesemua regulasi tersebut mengisyaratkan aparatur negara 
yang berintegritas dan berjiwa melayani dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan publik. Adalah prinsip - prinsip keterbukaan, akuntabilitas, 
kecepatan, kemudahan dan keterjangkauan sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dalam upaya memberikan kepastian hukum pada relasi 
antara masyarakat dengan penyelenggara dalam pelayanan publik. 
Salah satu yang termasuk badan publik adalah Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) yang merupakan penyelenggara layanan publik di 
bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Merujuk pada Permenristekdikti No. 59 Tahun 2016 tentang Pelayanan 
Publik, maka PTN juga berkewajiban memberikan pelayanan sehingga 
masyarakat dapat mengetahui substansi dan mengawasi pelaksanaan 
standar pelayanan, serta tentunya mendapatkan pemenuhan layanan 
yang berkualitas.

Universitas Jenderal Soedirman adalah satu dari PTN di bawah 
administrasi Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang 
memiliki dua kelompok pegawai, yakni pendidik / dosen dan tenaga 
kependidikan. Keduanya memiliki tugas dan fungsi yang berbeda 
namun keduanya diharapkan dapat melakukan proses reformasi 
birokrasi dalam bingkai akselerasi akuntabilitas dan pelayanan kepada 
publik. Tentunya, diperlukan dukungan para aparatur atau pegawai 
yang terdiri dari dosen dan tenaga kependidikan untuk bersama-sama 
dalam mewujudkan yang terbaik bagi pemangku kepentingan yang 
dilayaninya. 

Kesemua ini menjadi tidak optimal manakala tidak adanya 
employee engagement atau keterikatan aparatur dengan tempat di 
mana dia bekerja. Naseem, et.al (2011) mengungkapkan bahwa 
melalui adanya keterikatan dan kepuasan bekerja, hakikatnya tidaklah 
semata produktivitas belaka, melainkan juga dapat meningkatkan 
kualitas pekerjaan, utamanya dengan menempatkan apa yang pegawai 
rasakan, fikirkan dan hasratnya sehingga berdampak pada komitmen 
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yang menjadi dasar kokohnya organisasi.  Harter, et.al.,(2012) juga 
menuturkan bahwa adanya keterikatan emosional dan rasional tersebut, 
maka setiap pekerja akan melakukan unjuk kinerja yang luar biasa 
dan berdampak jelas pada peningkatan kepuasan pemanfaat jasa dan/
atau produk dari korporasi tersebut. Menariknya, dalam tradisi kajian 
kehumasan, studi pengelolaan hubungan internal atau komunikasi 
internal tidaklah sepopuler hubungan atau komunikasi eksternal. 
Jabarus & Basya (2013) menuturkan, bahwa dari delapan area pekerjaan 
kehumasan, hanya satu area yang fokus pada pengelolaan hubungan 
internal, sedang sisanya mengkaji relasi eksternal, seperti hubungan 
kelembagaan, media, pressure group, hubungan dengan pelanggan, 
manajemen krisis, manajemen reputasi dan hubungan komunitas. 
Padahal Cutlip, et.al (2006) mengungkapkan bahwa hubungan internal 
memiliki peran strategis dalam pengembangan organisasi, karena 
menghadirkan kondisi berupa keyakinan dan kepercayaan antara 
karyawan dan atasan, informasi yang jujur dan transparan, status dan 
partisipasi yang memuaskan semua pihak, kebersinambungan kerja 
tanpa perselisihan, lingkungan yang sehat dan aman, keberhasilan 
usaha dan optimisme tetang masa depan.

Kemampuan sebuah organisasi melakukan suatu perubahan 
menuju lebih baik, sesungguhnya sangat ditentukan oleh kesadaran 
pegawai untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam bingkai 
mendukung tercapainya visi dan misi organisasi itu sendiri. Tentu saja, 
kompetensi menjadi salah satu penentu keberhasilan, namun seringkali 
kompetensi tidak berarti sama sekali ketika komunikasi antar pegawai, 
antar unit kerja dan termasuk antara pegawai dengan pimpinan 
organisasi tidak berjalan dengan baik. Akan sangat mudah timbulnya 
prasangka, persepsi negatif dan kesan minor pada pegawai, yang 
kemudian dapat mereduksi potensi yang dimiliki. Seringkali, pimpinan 
memiliki perspektifnya tersendiri namun gagal mengkomunikasikan 
kepada staf di bawahnya. Begitu pula, para staf cenderung 
mempersepsikan pimpinan sebagai yang abai, namun sesungguhnya 
yang terjadi adalah tiadanya saluran komunikasi dan ketersediaan 
informasi. Apakah problem yang sama terjadi di Universitas Jenderal 
Soedirman ? Sejauhmana kebutuhan informasi dan ketersediaan akses 
komunikasi tersedia bagi dosen dan tenaga kependidikan ?
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Tinjauan Pustaka
Dalam konteks pendidikan tinggi,  sejumlah riset  telah menunjukkan 

pentingnya pengelolaan komunikasi berperspektif kehumasan. Namun 
demikian , kecenderungan telaah kehumasan di perguruan tinggi lebih 
menekankan pada aspek hubungan eksternal.  Padahal Inayah (2012)  
memaparkan reputasi perguruan tinggi dibangun melalui kemampuan 
mekanisme kehumasan dalammengelolainformasisecaraprofesional, 
efisiendanefektifkepadapubliknya, baik internal maupuneksternal. Hal 
ini juga diungkapkan Linett & Stoner (2008) akan pentingnya memperluas 
model komunikasidalammenjangkaupemangkukepentingan.  Tidak  
hanya itu, selain informasi yang jelas dibutuhkan, hal yang tidak kalah 
penting adalah ketersediaan akses untuk mendapatkan informasi 
tersebut (Widjanarko, 2016a) 

Salah satu pemangku kepentingan dalam organisasi -- termasuk 
perguruan tinggi -- adalah publik internal, yakni pegawai, dalam 
hal ini dosen dan tenaga kependidikan. Welch & Johnson (dalam 
Ruck, 2012) mengungkapkan bahwa komunikasi internal dapat 
meningkatkan rasa kepemilikan dan berkontribusi pegawai yang ada 
serta berkomitmen terhadap tujuan organisasi. Quraishi (2010) dalam 
risetnya mengungkapkan bahwa kepuasan pada manajemen kampus 
berdampak nyata pada kreativitas dan inovasi dalam memberikan 
perkuliahan. O’Neill, et.al (2015) dalam risetnya juga mengungkapkan 
bahwa komunikasi internal dapat meningkatkan kelekatan kerja 
para pegawai yang berdampak pada peningkatan kualitas pekerjaan 
yang dibebankan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Karanges, 
et.al, (2014) bahwa melalui kualitas komunikasi internal akan 
mempengaruhi kelekatan pegawai terhadap institusinya yang bermuara 
pada produktivitas kerja yang tinggi serta reputasi lembaga di kalangan 
masyarakat luas. 

Hal ini menarik, karena meskipun sejumlah riset tentang hubungan 
internal di atas menunjukkan penting adanya komunikasi internal 
pada sebuah organisasi, namun dalam disiplin ilmu kehumasan, 
termasuk yang jarang ditelaah bila dibandingkan dengan hubungan 
eksternal. Padahal, ketersediaan informasi dan akses komunikasi 
internal menjadi penentu awal kualitas layanan suatu organisasi kepada 
pemanfaatnya sehinga terwujud apa yang disebt dengan reputasi. Riset 
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yang dilakukan oleh Widjanarko (2016b) mengungkapkan bahwa 
kehumasan di perguruan tinggi memainkan peran dalam memfasilitasi 
pemangku kepentingan dalam mendapatkan akses informasi. 
Hal inijuga yang ditegaskanolehAdi, Widjanarko&Bestari (2014)  
bahwapengelolaan informasi dan penyediaan saluran komunikasi bagi 
pemangku kepentingan menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan dalam 
manajeemen kehumasan di perguruan tinggi. 

Hal ini sesungguhnya juga tergambar dalam kajian yang 
dilakukan oleh Bhaskar & Khera (2013) yang menegaskan adanya 
kaitan tegas antara kepuasan pegawai dalam bekerja dengan kepuasan 
pelanggan terhadap layanan yang diberikan. Hal ini juga diutarakan 
oleh Bambacas dan Patrisckson (2008) bahwa betapa pentingnya 
mengelola kejelasan dan konsistensi informasi sebagai bagian dari 
mengkomunikasikan visi organisasi kepada semua elemen yang ada di 
dalamnya. Pegawai di sebuah korporasi membutuhkan informasi yang 
diperlukannya sebagai bagian dari peningkatan performa sekaligus 
mengokohkan loyalitas terhadap organisasi. Yeomans (dalam Tench & 
Yeomans, 2006) mengungkapkan terdapat sembilan kebutuhan dasar 
komunikasi bagi pegawai, yakni informasi umum tentang organisasi 
di mana dia bekerja, informasi khusus yang memfasilitasi pencapaian 
kinerja, kejelasan aturan, kejelasan visi organisasi, informasi seputar 
tempat kerja, peluang untuk berkarir, umpan balik atas kinerja yang 
telah dilakukan, akses terhadap pengembangan karir dan akses atas 
kanal komunikasi untuk berinteraksi dengan pimpinan. 

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. 
Informan dalam penelitian ini adalah 10 orang dosen dan tenaga 
kependidikan dengan memperhatikan masa kerja serta jabatan yang 
disandang, baik akademik ataupun administratif. Objek penelitian 
yang dielaborasi adalah kebutuhan infomasi minimal yang diperlukan 
dalam memastikan kelancaran pelaksanaan tugas masing-masing. 
Teknik analisa data yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
analisa interaktif yang meliputi reduksi, penyajian dan penarikan 
simpulan secara berkelanjutan
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

 Dosen dan tenaga kependidikan adalah pegawai yang dapat 
diklasifikasikan sebagai sebagai publik internal. Pada Universitas 
Jenderal Soedirman, merujuk Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi No. 28 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas 
Jenderal Soedirman, maka yang dimaksud sebagai dosen adalah pendidik 
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan olahraga melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat. Sedangkan yang dimaksud dengan tenaga kependidikan 
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi di Unsoed.
Dosen memiliki jenjang karir dalam jabatan fungsional akademik, dari 
yang terendah sebagai Asisten Ahli dan berturut-turut yakni Lektor, 
Lektor Kepala hingga yang tertinggi adalah Profesor. Sedangkan tenaga 
kependidikan dalam jenjang karirnya dapat memilih dalam jabatan 
administrasi mulai dari pelaksana, pengawas hingga administrator 
atau dalam jabatan fungsional baik fungsional keahlian ataupun 
keterampilan, termasuk berkesempatan dalam jabatan pimpinan tinggi 
pratama.

Hasil wawancara menunjukkan masing-masing kelompok tersebut 
memiliki karakter kebutuhan informasinya masing-masing. Bagi 
dosen, informasi yang dibutuhkan adalah :
a. Informasi tentang Pengembangan Karir

Dosen berkepentingan untuk mendapatkan informasi, khususnya 
terkait kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat 
serta penunjang lain yang diperlukan dalam pengembangan karir. 
Informasi yang harus ada adalah terkait mekanisme dan prosedur 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, termasuk di 
dalamnya perizinan, beasiswa, jenis program studi yang dapat dipilih. 
Selain itu, dosen mengharapkan universitas menyediakan informasi 
tentang fasilitasi institusi dalam upaya meningkatkan profesionalisme 
dosen, baik di dalam maupun di luar universitas. Khusus kegiatan 
yang dilaksanakan di dalam universitas, informasi yang diperlukan 
adalah waktu dan prasyarat kegiatan serta substansi pelatihan, yakni 



  Bunga Rampai Komunikasi Indonesia     285

peningkatan kapasitas mengajar, meneliti dan pengabdian. Peningkatan 
kapasitas mengajar yang diperlukan adalah pelatihan penyusunan 
bahan ajar serta teknik-teknik pengajaran. Peningkatan kapasitas 
meneliti yang diperlukan adalah pelatihan menyusun proposal riset, 
penguatan teori dan metode penelitian, teknik penulisan laporan 
penelitian hingga bagaimana menulis publikasi ilmiah agar bisa lolos 
di jurnal yang terakreditasi dan bereputasi. Sedangkan peningkatan 
pengabdian kepada masyarakat meliputi teknik penyusunan 
proposal pengabdian kepada masyarakat. Terkait dengan kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak di luar universitas, dosen 
membutuhkan informasi tentang kegiatan apa saja yang dapat 
difasilitasi pembiayaannya oleh universitas, termasuk mekanisme 
untuk mendapatkannya. Tiidak hanya itu, dosen mengharapkan 
universitas menyediakan informasi tentang skim hibah penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, baik yang dibiayai oleh kementerian, 
universitas atau pihak luar. Substansi informasi yang diperlukan adalah 
prasyarat dan jadwal pelaksanaan
b. Informasi tentang Hak-hak Kepegawaian 

Dosen berkepentingan atas informasi yang terkait dengan hak-
hak kepegawaian dan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari kesejahteraan pegawai. Informasi yang perlu disediakan adalah 
prosedur dan mekanisme kenaikan pangkat, proses mengenai 
pengurusan nomor induk dosen nasional sebagai prasyarat untuk dapat 
mengikuti sertifikasi dosen. Dosen juga mengharapkan universitas 
menyediakan informasi tentang hak-hak keuangan pokok seperti gaji 
dan tunjangan, serta pendapatan lain yang sah termasuk menyediakan 
informasi tentang izin dan cuti. Hal ini untuk menghindari akumulasi 
ketidakhadiran yang potensial berdampak pada status kepegawaian 
sebagai aparatur sipil negara. 
c. Informasi tentang Kebijakan dan Pengembangan Institusi

 Dosen sepenuhnya menyadari akan peran strategisnya dalam 
penyelenggaraan mandat perguruan tinggi. Hakikat keberadaan 
institusi perguruan tinggi adalah terselenggaranya kegiatan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini mengingat 
dosen adalah pendidik dan peneliti profesional yang bertugas 
melakukan transformasi IPTEK melalui kegiatan tridharma perguruan 
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tinggi. Berkenaan dengan hal tersebut, maka dosen menjadi sangat 
berkepentingan dengan informasi yang berkaitan dengan peraturan 
atau dokumen yang berkenaan dengan pelaksanaan dan pengembangan 
institusi, seperti informasi tentang statuta, rencana strategis, standar 
penjaminan mutu dalam kegiatan pembelajaran, rencana induk 
penelitian, rencana induk pengabdian kepada masyarakat. Selain 
untuk pengembangan dirinya, informasi juga dibutuhkan dosen 
untuk pengembangan institusinya, seperti akreditasi program studi. 
Oleh karenanya, dibutuhkan pula informasi yang sifatnya mendukung 
tersedianya hal-hal yang perlu dipersiapan dosen dalam berkontribusi 
pada tercapainya hal tersebut.  

Selain itu, sebagai bagian dari universitas, dosen seringkali 
mendapatkan pertanyaan dari publik eksternal tentang kegiatan 
penerimaan mahasiswa baru atau penerimaan pegawai. Oleh karenanya, 
kedua hal ini menjadi sebuah informasi yang perlu disediakan oleh 
universitas, agar dosen ketika mendapat pertanyaan dari pihak luar 
kampus dapat menjawab atau setidaknya dapat mengarahkan ke mana 
informasi tersebut dapat diakses oleh masyarakat. 

Sedangkan bagi tenaga kependidikan, terdapat empat jenis 
kebutuhan informasi yang paling dibutuhkan, yakni pengembangan 
karir, hak-hak kepegawaian serta tugas dan kewenangan
a. Informasi Pengembangan Karir
 Tenaga kependidikan berkepentingan terkait informasi mengenai 

pengembangan karir, khususnya terkait kejelasan potensi kenaikan 
jabatan sebagai bentuk pengakuan sekaligus kepercayaan pimpinan. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka informasi yang dibutuhkan 
adalah mekanisme dan prosedur izin/tugas belajar , keikutsertaan 
dalam pelatihan teknis yang terkait dengan pelaksanaan tugas yang 
sedang dilaksanakan, keikutsertaan dalam kegiatan pengembangan 
kepribadian dan penunjang kegiatan kedinasan, keikutsertaan 
dalam ujian dinas terkait kenaikan pangkat serta dalam pelatihan 
kepemimpinan yang terkait dengan jabatan yang akan/sedang 
dilaksanakan

b. Informasi Hak-hak Kepegawaian
 Tenaga kependidikan berkepentingan terkait informasi mengenai 

hak-hak yang berkaitan dengan keberadaannya sebagai pegawai 
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dan hak keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
kesejahteraan pegawai. Secara spesifik, informasi yang dibutuhkan 
meliputi :informasi mengenai prosedur dan mekanisme kenaikan 
pangkat, peluang menduduki jabatan serta keikutsertaan dalam 
kegiatan di universitas dalam rangka mengembangkan potensi 
yang dimiliki. Tenaga kependidikan juga mengharapkan universitas 
senantiasa menyediakan informasi tentang hak-hak keuangan 
pokok seperti gaji dan tunjangan, serta pendapatan lain yang sah.

c. Informasi Tugas dan Kewenangan 
 Tenaga kependidikan berkepentingan agar informasi mengenai 

detail yang terkait dengan tugas dan kewenangan. Sifat administratif 
dan hirarkis dari pekerjaan tenaga kependidikan membutuhkan 
rincian tugas yang melekat, sehingga menghindari terjadinya 
kekeliruan, dianggap tidak melaksanakan tugas atau melampaui 
kewenangan.

Tabel Kebutuhan Informasi Dosen dan Tenaga Kependidikan

Dosen Tenaga Kependidikan
•	 Pengembangan Karir 
•	 Hak-hak Kepegawaian
•	 Kebijakan dan 

Pengembangan Institusi 

•	 Pengembangan Karir 
•	 Hak – hak Kepegawaian
•	 Tugas dan Kewenangan

Pembahasan
Ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pemangku 

kepentingan sesungguhnya adalah hal yang tidak boleh diabaikan 
sama sekali oleh suatu organisasi, termasuk dalam hal ini badan publik 
perguruan tinggi. Terlebih, ketika informasi yang dibutuhkan termasuk 
yang dikategorikan sebagai informasi yang terbuka sebagaimana 
diatur dalam UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 
Publik. Tidak hanya dari dimensi tersebut, ketika informasi tersebut 
memiliki dampak pada reputasi atau citra institusi sebagai penyedia 
layanan publik sebagaimana diatur dalam UU No. 25 Tahun 2009 
tentang Pelayanan Publik, maka menjadi sebuah kesemestian untuk 
menjadikannya sebagai standar layanan informasi dalam sistem 
tatakelola manajemen kehumasan di perguruan tinggi.
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Secara konseptual, hasil temuan sejalan dengan pemikiran 
Bambacas & Patrisckson bahwa pegawai membutuhkan informasi 
yang diperlukan dalam konteks meningkatkan performa serta 
mengukuhkan loyalitas terhadap institusi di mana mereka bekerja. 
Sebagai institusi perguruan tinggi tentunya membutuhkan dosen-
dosen yang memiliki kompetensi unggul dalam bidang pengajaran, 
penelitian dan pengadian kepada masyarakat. Tidak hanya itu, 
sebagai badan publik yang sumberdayanya dibiayai oleh negara, maka 
dibutuhkan akuntabilitas di mana para tenaga kependidikan mutlak 
memiliki kapasitas keadministrasian yang handal. Dalam hal ini, maka 
baik dosen maupun tenaga kependidikan membutuhkan informasi 
tentang pengembangan karir  dan hak kepegawaian mereka. Melalui 
informasi yang ada, diharapkan semua pegawai akan berkesempatan 
untuk meningkatkan kapasitas yang tentunya berimplikasi pada karir 
mereka. Hal ini tentu saja akan membangun komitmen terhadap 
institusi karena menyadari bahwa mereka memiliki keamanan dan 
kenyamanan kerja, sehingga diharapkan akan semakin meneguhkan 
kelekatan diri dalam bekerja, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
institusi kampus.  

Hal lain yang menarik adalah bahwa kebutuhan informasi bagi 
dosen tentang kebijakan dan pengembangan institusi sesungguhnya 
juga merefleksikan pemikiran Bambacas dan Patricson bahwa hakikat 
informasi organisasi yang secara konsisten merupakan bagian dari 
mengkomunikasikan visi organisasi kepada elemen. Bagi para dosen, 
pekerjaan akademik tidaklah sebatas pekerjaan teknis melainkan 
sebuah upaya proses transformasi IPTEK yang di dalamnya melekat 
secara komprehensif cara berfikir dan memahami suatu realitas 
dengan pemahaman yang terintegrasi. Informasi tentang kebijakan 
dan pengembangan institusi sangat krusial sebagai pemandu 
bagaimana IPTEK yang ditransformasikan mampu menghadirkan 
solusi atas problematika dan dinamika yang ada sekaligus memberikan 
penguatan terhadap peran institusi sebagai lembaga yang kontributif 
bagi peradaban.

Serta yang tidak kalah menariknya adalah kebutuhan informasi 
tenaga kependidikan tentang rincian tugas dan kewenangan, 
menggambarkan apa yang diungkapkan oleh Balakrishnan (2013) 
yang secara tegas memaparkan bahwa ketersediaan  dan  keberbagian 
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informasi yang ditunjang adanya  akses komunikasi antara manajemen 
dan pegawai, akan melahirkan upaya unjuk kinerja yang lebih 
baik. Tenaga kependidikan sebagai unsur pelaksana administratif 
sesungguhnya dalam melaksanakan pekerjaannya selalu berpegang 
pada aturan yang sudah ditetapkan. Oleh karenanya, rincian tugas 
dan kewenangan yang menyertai menjadi pedoman yang memberikan 
kenyamanan dalam bekerja sekaligus menjadikan instrumen untuk 
melakukan evaluasi diri apakah tugas-tugas yang dilaksanakan 
selama ini telah memenuhi apa yang seyogyanya menjadi indikator 
performa kinerjanya.  Selain itu, hal yang tidak kalah pentingnya dalam 
ketersediaan informasi adalah bagaimana memastikan publik internal 
dapat mengakses informasi yang dibutuhkan tersebut. Untuk itu, 
menjadi sangat strategis peran pengelolaan media komunikasi, seperti 
website, telepon/faksimili, surat elektronik, media sosial dan tentu saja 
layanan tatap muka. 

Penutup
Ketersediaan informasi sesungguhnya menjadi bagian penting dan 

tak terpisahkan dalam pengembangan organisasi, yang salah satunya 
adalah informasi yang dibutuhkan oleh publik internal atau pegawai 
suatu organisasi, termasuk perguruan tinggi sebagai badan publik. 
Hal ini adalah sebuah manifestasi dari proses komunikasi internal 
dalam upaya meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan komitmen 
pegawai terhadap keberadaannya di insititusi, untuk kemudian 
direfleksikan dalam bentuk pelayanan yang terbaik kepada pemangku 
kepentingannya. Betapa berbahayanya bila desas-desus dan rumors 
menjadi sumber informasi yang berkaitan dengan komunikasi internal, 
karena hakikatnya, aspek pengelolaan komunikasi internal adalah 
wujud dari manajemen kehumasan yang dapat meningkatkan kapasitas 
institusi melalui optimalisasi kinerja pegawai yang ada, melalui proses 
internalisasi hakikat pemeranannya dalam suatu organisasi. 

Melalui riset ini dapat disimpulkan, bahwa terdapat persamaan 
kebutuhan informasi antara dosen dan tenaga kependidikan sebagai 
pegawai di Unsoed, meskipun tugas dan fungsinya berbeda satu 
sama lain, yakni informasi tentang  pengembangan karir dan hak-
hak kepegawaian adalah suatu kebutuhan para pegawai di Unsoed, 
baik dosen maupun tenaga kependidikan. Sedangkan informasi yang 
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spesifik dibutuhkan dosen adalah tentang kebijakan dan pengembangan 
institusi, sedangkan bagi tenaga kependidikan lebih pada rincian 
tugas dan kewenangan. Persamaan ini terjadi hakikat informasi 
pengembangan karir dan hak-hak kepegawaian merefleksikan kelekatan 
bekerja seseorang terhadap institusinya. Sedangkan perbedaan yang 
terjadi, lebih menggambarkan pada spesifikasi tugas yang memang 
peranannya berbeda satu sama lain. 

Untuk memastikan keterjaminan kualitas dan konsistensi dari 
ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh para pegawai, dalam hal 
ini dosen dan tenaga kependidikan di Unsoed, maka sejumlah hal yang 
dilaksanakan dalam peningkatan tatakelola komunikasi internal di 
perguruan tinggi tersebut, yaitu :
a. Unsoed perlu mempertimbangkan informasi yang dibutuhkan 

oleh publik internal (pengembangan karir, hak-hak kepegawaian, 
kebijakan dan pengembangan institusi serta rincian tugas dan 
kewenangan) agar dapat ditetapkan sebagai daftar informasi publik 
dengan memperhatikan perundang-undangan yang berlaku

b. Unsoed perlu menetapkan sistem layanan komunikasi yang 
terintegrasi agar memudahkan proses pelayanan informasi bagi 
publik internal yang membutuhkan informasi

c. Unsoed perlu melakukan penguatan kelembagaan dan peningkatan 
kelkapasitas aparatur yang bertanggungjawab dalam pengelolaan 
informasi internal, sehingga akuntabilitas layanan dapat lebih 
dipertanggungjawabkan.
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